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ITINGKASAN
TLlSLIKI lA.Nl lv l  I1 .OA.000.129 2003.  Manaiemetr  tJsaha Pcternakan Ayam
Petelur di Cernara Servu Fartn di Desa Padaharja Kabupaten Tegal : Kajian Aspek
Pola Saluran Pemasaran (Pernbrnrbing : 
'I'ITIK EKOWAT| )
Laporan PKL, disusun berdasarkan serangkaian kegiatan magang yang
dilaksanakan pada tanggal 15 lrebrurari sarnpai 3l Maret 2003 di perusahaan
peternakan ayan petelur Cemara Sewu Padaharja yang bertujuan untuk
mengetahui tatalaksana pemeliharaan usaha peternakan ayam petelur dan
mengetahui saluran pemasaran yang digunakan oleh perusahaan dalam
memasarkan produrk. Materi yang digunakan dalarn kegiatan praktek kerja
lapangan (PKL) adalah perusahaan peternakan ayarn petelur Cemara Sewu di
Desa Padaharaja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal yang mempunyai populasi
ayam sebanyak 30000 ekor. Metode yang digunakan adalah melakukan kegiatan
pratek kerja dengan berpartisipasi aktif disamping mengadakan observast,
pengumpulan informasi, pengarnatan berbagai proses atau prosedur yang
berlangsung di lapangan.
Berdasarkan kegiatan praktek kerja lapangan yang dilakukan dapat
diketahuibahwa pola saluran pemasaran yang digunakan ada 3 pola, yaitu pola I :
produsen - konsumen, pola ll : produsen - pengecer - konsumen, pola III :
produsen - pedagang besar - pengecer - konsumen. Margin pemasaran pada
pola I adalah 0, pada pola Il yang mengambil sendiri sebesar Rp 800, sedang yang
diantar sampai lokasi sebesar Rp 400, dan pada pola ill yang mengambil sendin
sebesar Rp 200, sedang yang diantar sampai lokasi sebesar Rp 100 untuk
pedagang besar dan Rp 600 untuk pengecer yang mengarnbil sendiri, sedang yang
diantar sampai lokasi sebesar Rp 500 / Kg
Keuntungan pada pedagang perantara yang pengambil telur tidak diantar
yaitu, pada pola Ii ditingkat pengecer sebesar Rp 418 / kg, pada pola III ditingkat
pedagang besar sebesar Rp 158,3 / kg yang pengambilan telur sendiri, sedang
yang diantar sampai lokasi sebesar Rp 50 / kg dan untuk pengecer sebesar Rp 625
/ kg yang pcngarnbilan tclur scndir i ,  scdang yang diantar sarnpai lokasi sebesar Rp
300 / kg. Keuntungan yang diterirna pr<-rdusen sebesar Rp 1524,1 dari harga jual
telur Rp 6300 dan sebesar Rp 1724,i dari harga jual Rp 6500 / kg. Semakin
panjang pola saluran yang digunakan harga di konsumen semakin tinggi.
Kata kunci : pola saluran penlasaran, margin pemasaran, keuntungan.
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